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Abstrak 

Pahawang merupakan sebuah pulau yang terletak di Provinsi Lampung yang menjadi 
salah satu destinasi pariwisata utama yang didukung oleh alam yang indah dengan angka 
kunjungan wisatawan yang tinggi di setiap tahunnya. Hal ini menjadikan Pahawang objek 
wisata bahari utama di Lampung. Namun, kawasan ini masih minim sarana dan prasarana 
penunjang pariwisata, salah satunya fasilitas akomodasi penginapan. Pilihan hotel resor 
merupakan fasilitas yang sesuai untuk menunjang pariwisata pantai dengan menjual keunikan 
lanskapnya dan jauh dari keramaian kota.dan hanya bisa dijangkau dengan perahu. Oleh 
karena itu, resor didesain dengan menonjolkan keunikan kondisi alam yang berupa perairan 
asin. Bangunan  resor didesain dengan menggunakan konsep arsitektur atas air. Karakteristik 
desain bentuk tapak dan massa bangunan yang menyelaraskan arsitektur bangunan dengan 
kendala dan potensi alam setempat. Tujuannya untuk meminimalisir dampak pembangunan 
pada alam sekitar. Desain dan fungsi bangunan di kawasan pesisir harus mempertimbangkan 
perlindungan terhadap banjir akibat pasang, memaksimalkan panorama pemandangan, 
memaksimalkan aliran udara alami, dan privasi pengunjung. Konsep massa dibagi menjadi 
lima bangunan berdasarkan pola kegiatannya yaitu tiga massa utama yaitu satu resor darat 
dan dua resor air, serta dua massa penunjang yaitu, dermaga dan pengelola. Tata massa 
disusun menyebar yang diikat dengan satu jalur sirkulasi sebagai sumbu utama yang 
menghubungkan antar massa. Arsitektur villa di atas air menggunakan pondasi panggung 
dengan atap sudut curam dengan bermaterial alang-alang yang diadaptasi dari atap rumah 
tradisional untuk merespon iklim setempat. Bentuk bangunan tersebut mengurangi panas dari 
paparan sinar matahari sepanjang hari. Untuk mengatasi kelembaban yang cukup tinggi yaitu 
dengan melapisi material kayu menggunakan bahan anti jamur, memasukkan cahaya 
matahari ke bangunan, dan sirkulasi udara yang baik. Penggunaan material lokal seperti daun 
nipah, kayu, dan bambu untuk fasad digunakan karena material tersebut menciptakan 
karakter alami, ramah lingkungan, dan nyaman secara iklim. Selain itu, material tersebut juga 
mudah didapat. Material alam tersebut dipadu dengan struktur bamboo dapat diterapkan 
untuk beragam desain.  Bangunan di atas air berdiri di atas pondasi tiang pancang sedalam 
tiga meter dan bangunan di darat berdiri di atas pondasi umpak sedalam setengah meter. 
Pondasi setempat tersebut menciptakan arsitektur unik tepian pantai dan juga 
memaksimalkan fungsi resapan air di lahan. Lokasi hotel di kawasan terisolir memerlukan 
sumur untuk memenuhi kebutuhan air bersihnya. Air dari sumur dipompa ke tangki 
penyimpanan dan kemudian didistribusikan ke unit resor dengan pompa sistem dua jalur. 
Untuk proteksi kebakaran bagi bangunan di darat terdapat tangki yang didistribusikan 
langsung dari sumur ke semua unit resor, sedangkan untuk resor di atas air menggunakan 
APAR di tiap unit resor dan pompa hydrant yang menyemprotkan air laut. Utilitas air limbah 
dioperasikan dengan sanitasi setempat di tiap unit resor menggunakan sistem satu pipa yang 
disalurkan ke septiteng biofil. Sisa air septiteng dialirkan pada kolam penjernihan sebelum 
masuk kembali ke air laut.  
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PLANNING AND DESIGNING OVERWATER RESORT IN PAHAWANG, 
LAMPUNG 
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Abstract 

Pahawang is an island located in Lampung which is one of the main tourism destinations 
supported by beautiful nature with high tourist arrivals every year. This makes Pahawang the 
main beach tourism attraction in Lampung. However, this area is still lacking of tourism 
supporting facilities and infrastructure, one of which is accommodation facilities. The choice 
of resort hotel is a suitable facility to support coastal tourism by selling the uniqueness of the 
landscape and away from the city crowd. And can only be reached by boat. Therefore, the 
resort is designed by accentuating the uniqueness of natural conditions in the form of salt 
water. Resort buildings are designed using the concept of architecture over water. Site design 
characteristics and building masses that align building architecture with constraints and 
local natural potential. The aim is to minimize the impact of development on the natural 
environment. The design and function of buildings in coastal areas must consider protecting 
against flooding due to high tides, maximizing panoramic views, maximizing natural air flow, 
and visitor privacy. The massing concept is divided into five buildings based on their activity 
patterns, namely three main masses, one land resort and two overwater resorts, and two 
supporting masses namely, the pier and the manager. Arrangement of mass arranged spread 
bound by one circulation path as the main axis connecting the masses. The overwater 
architecture concept uses a platform foundation with steep angular roofs with a reed 
material adapted from the roof of a traditional house to respond to the local climate. The 
shape of the building reduces heat from sun exposure throughout the day. To overcome the 
high humidity that is coated with wood material using antifungal materials, entering sunlight 
into buildings, and good air circulation. The use of local materials such as palm leaves, 
wood and bamboo for the facade is used because they create a natural, environmentally 
friendly and climate-friendly character. In addition, the material is also easy to get. These 
natural materials combined with bamboo structures can be applied to various designs. The 
building on the water stands on a pile foundation as deep as three meters and a building on 
land stands on a foundation as deep as half a meter. The local foundation creates a unique 
beachside architecture and also maximizes the function of water infiltration on the land. 
Hotel locations in isolated areas require wells to meet their clean water needs. Water from 
wells is pumped into storage tanks and then distributed to resort units by a two-way pump 
system. For fire protection for buildings on land there is tank that is distributed directly from 
wells to all land resort units, while for resorts on water use APAR in each unit and hydrant 
pumps that spray sea water. Wastewater utilities are operated with local sanitation in each 
resort unit using a one-pipe system that is piped to a biofil slit. The rest of the septic water is 
flowed into the purification pond before re-entering the sea water. 
 
Keywords: Resort, Overwater architecture, Pahawang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 
Peranan iisektor iipariwisata iisemakin iipenting iidalam iipembangunan 

iinasional iimaupun iiregional, iikhususnya iidalam iibidang iiekonomi. iiSelain iimenjadi 

iisumber iipendapatan iinasional iimaupun iiregional iiyang iipotensial, iisektor 

iipariwisata iijuga iimembuka iikesempatan iiyang iiluas iibagi iiterciptanya iilapangan 

iipekerjaan. iiKegiatan iipariwisata iijuga iiberperan iibesar iidalam iimemberikan 

iisumbangan iibagi iipendapatan iisuatu iidaerah iimaupun iimasyarakat iidan 

iidiharapkan iidapat iimeningkatkan iidan iimendorong iiperkembangan iisosial, 

iekonomi imasyarakat, ipelestarian ibudaya, iadat iistiadat, idan ikelangsungan iusaha 

ipariwisata iitu isendiri. 
 

Provinsi iiLampung iimemiliki iialam iiyang iidibutuhkan iiindustri iipariwisata 

iidimana iiobjek iiwisata iiyang iicukup iibanyak iidan iiberagam iiyang iitersebar iidi 

iibeberapa iikabupaten/kota. iiJenis iiwisata iiyang iidapat iidikunjungi iidi iiLampung 

iiadalah iiwisata iibahari iiseperti iipantai iiyang iiindah iidengan iipasir iiputihnya, iiyang 

iibanyak iiterdapat iidi iikawasan iipesisir. iiSebagai iisalah iisatu iiprovinsi iidi iiIndonesia 

iiyang iimemiliki iipotensi iipariwisata iiyang iicukup iibesar, iikegiatan iikepariwisataan  

iidiharapkan iimampu iimenjadi iisalah iisatu iikekuatan iipembangunan iiyang iidapat 

iidiandalkan iisebagai iisumber iipemasukan iidevisa iiyang iicukup iimemadai. ii 
  

Apabila idilihat idari ikondisi iwilayah, iProvinsi iLampung iberada ipada iposisi 

iyang istrategis idan imemiliki ipotensi iwilayah ipesisir iyang idapat idikembangkan 

iuntuk imenarik iwisatawan ilokal imaupun imancanegara. iPulau iPahawang iyang i 

imemiliki iarti i istrategis iuntuk i ipengembangan iwisata i ibahari ikarena iberbatasan i 

ilangsung idengan i iTeluk i iRatai, isehingga i imemiliki i ipotensi i isumberdaya i ialam i 

iseperti i ipantai i iberpasir, i imangrove, i idan ijasa-jasa ilingkungan i ilain iyang iberpotensi 

iuntuk i ipengembangan iwisata i ibahari iseperti ipotensi iwisata ipantai, iwisata 

imangrove, idan iwisata ibahari iyang iberagam idan imenarik. i(Isye iSusana iN,2017). 

Dalam iRencana iInduk iPariwisata iDaerah i(RIPPDA) iKabupaten iPesawaran 

i2017-2031, iPulau iPahawang itermasuk ikedalam isumberdaya itarik iwisata iunggulan 

iyang itermasuk ike idalam iKawasan iStrategis iPariwisata iDaerah i(KSPD) iPulau 
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iPahawang idan iPulau-Pulau iSekitarnya. iiPahawang iiyang iiberjarak ii30 iikm iiatau ii1 

iijam iiperjalanan iidari iiKota iiBandar iiLampung. ii iiMinimnya iifasilitas iidan 

iitransportasi iiumum iidilokasi iiobjek iiwisata iiPulau iiPahawang iidi iiProvinsi 

iiLampung iimenjadi iiisu iipersoalan iihingga iisaat iiini. 
 

Statistik iDinas iKomunikasi iInformasi iKebudayaan idan iPariwisata iProvinsi 

iLampung imenunjukkan ijumlah ikunjungan ipariwisata iyang imenginap idi ihotel 

iberbintang imencapai i56.347 iorang, iterdiri idari i279 itamu iasing idan i56.068 itamu 

idomestik. i 

Tabel i1.1 iJumlah iWisatawan idan iRata-Rata iLama iMenginap iProvinsi iLampung 
 

Uraian 

iJumlah 

iPengunjung 

2016 2017 2018 
Wis. 

iMan 
Wis. 

iNusantara 
Wis. 

iMan 
Wis. 

iNusantara 
Wis. 

iMan 
Wis. 

iNusantara 
Objek iWisata 115.052 7.381.774 245.372 11.395.827 274/742 13.933.207 
Menginap idi 

iHotel 4.681 534.934 4.115 729.826 2.360 813.283 

Rata iLama 

iMenginap 2.45 1.62 3.5 1.76 2.22 1.45 

 
Sumber: iBPS iProvinsi iLampung 

 
Grafik i1.1 iTingkat iPenghunian iKamar iHotel iProvinsi iLampung i(Persen) i2016-2018 

Sumber: iTPK iHotel idan iJasa iAkomodasi iLainnya i2018 
 

Kunjungan iwisatawan iberperan ipenting idalam iperkembangan ipariwisata, 

ibesar ikecilnya ikunjungan iwisatawan isangat imenentukan iperkembangan idaerah 

ipariwisata iitu isendiri idan iberdampak ipada itingkat ikesejahteraan imasyarakat isekitar 
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iobyek iwisata. iKurang ilebih ijumlah iwisatawan iperminggunya imencapai isekitar 

i1.500 ihingga i2.000 iwisatawan i(Ahmad, i2014). 
Sangat iidisayangkan, iipeningkatan iitersebut ikurang ididukung 

idenganipengembangan iisarana iipenginapan iidan iiwisata iiyang iimemadai. iiSarana 

iidan iiprasarana iiyang iimemadai iimerupakan iitiang iiutama iidalam iiindustri 

iipariwisata iidimana iipengunjung iidapat iiberistirahat iidan iiberlibur iidengan 

iinyaman. iiDalam iimembangun iiindustri iipariwisata iitidak iihanya iidengan 

iikeindahan iialam iidan iikeragaman iibudaya iisaja, iitetapi iijuga iiharus iididukung 

iioleh iisarana iilainnya iiseperti iijasa iiusaha, iitransportasi, iidan iifaktor iikesiapan 

iisumber iidaya iimanusia iidalam iimenunjang iipariwisata. iiBetapa iipentingnya 

iiketerlibatan iimasyarakat iidalam iimenunjang iipariwasata iitersebut. iiDaya iitarik 

iidan iipotensi iidaerah iitujuan iiwisata iiakan iiberhasil iidengan iidukungan iiprasarana, 

iisarana iidan iikesiapan iimasyarakat iisebagai iisumber iidaya iimanusia iiyang iiterlibat 

iidalam iiindustri iipariwisata. iSebab ibagaimanapun ijuga ikegiatan ipariwisata 

imerupakan ipariwisata isosial ibudaya iyang imelibatkan iunsur imanusia idi idalamnya 

i(Donald iE. iLinberg, i1976: i102). 
 

Oleh iikarena iiitu, iiperancangan iiresor iidi iiPulau iiPahawang, iididapat 

iibahwa iipengunjung iidapat iimenyewa iipenginapan iidan iijuga iidapat iimenikmati 

iiwisata iidan iirekreasi iiyang iidisediakan. iiHal iiini iidapat iimeningkatkan iidaya iitarik 

iiwisatawan iiyang iiakan iiberkunjung. iiSelain iiitu iijuga iiperlu iiadanya iifasilitas iidan 

iiinfrastruktur iiyang iimemadai iiagar iikebutuhan iipengunjung iidapat iiterpenuhi, 

iisehingga iikenyamanan iiselama iiberwisata iidapat iiterlaksana iidengan iibaik, 

isehingga ikenyamanan iselama iberwisata idapat iterlaksana idengan ibaik. 
 

Dengan iikekhasan iipada iibentuk, iiornamen iidan iipenggunaan iimaterial 

iilokal,iresor iiini iisebagai iisalah iisatu iidaya iitarik iiwisatawan iiterutama iiwisatawan 

iimancanegara iiterlebih iilagi iiposisi iirumah iipanggung iidengan iimaterial iikayu 

iiyang iiberada iidi iiatas iiair iimenjadi iikeunikan iitersendiri. iiMaka iidari iiitu iikonsep 

iiresor iidi iiPulau iiPahawang iibernuansa iitradisional iidengan iitetap iimengangkat 

iikearifan iilokal iimasyarakat iisekitar iijuga iimerespon iiterhadap iiiklim iidan 

iilingkungan iisekitar iidengan iibaik iisehingga iitercipta iikeselarasan iidan iisimbiosis 

iimutualisme iiantara iibangunan iidan iilingkungan iisekitarnya iidengan 

iimenggunakan iipendekatan iiarsitektur iiatas iiair. 
 

Arsitektur iatas iair iadalah isuatu ibentuk ikonstruksi iyang idibangun idi iarea 

iatau ikawasan iyang iterletak idi iatas iair. iKawasan iatas iair iadalah ikawasan iyang 
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imemiliki ibatasan iantara idaerah iperairan idengan idaratan iyang imeliputi ilaut, idanau, 

imaupun isungai iyang imewadahi iaktivitas ipenduduk isekitarnya. iArsitektur iiatas iiair 

iidikembangkan iikarena iikarakter iiGenius iiLocci-nya, iisehingga iisetiap iikawasan 

iipasti iimemiliki iikarakter iifisik iidan iinon iifisik iiyang iiberbeda iisehingga iidapat 

iimenonjolkan iikarakter iimasing-masing. 
 

Melalui iipembahasan iidi iiatas iidapat iidisimpulkan iibahwa iiPerancangan 

iiResor iidi iiPahawang iimerupakan iiwadah iiutama iifasilitas iiuntuk iimengakomodasi 

iikegiatan iipariwisata iidan iimenjadi iidaya iitarik iiwisatawan iiyang iiakan 

iiberkunjung, iiselain iiitu iijuga iidalam iimemanfaatkan iipotensi iialam iiyang iiberada 

iidi iiPahawang iisehingga iidapat iimenjadi iinilai iijual iiyang iidapat iimemajukan 

iisektor iipariwisata iidi iiLampung iiyang iidapat iidikenal iioleh iiwisatawan 

iimancanegara. iiPerancangan iiresor iidengan iipendekatan iiarsitektur iiatas iiair iiini 

iidiharapkan iimembantu iiberkembangnya iiekonomi iikreatif iidan iikawasan iiperairan 

iisehingga iimeningkatkan iiefektivitas iipemanfaatan iiruang iikawasannya. 
 

Diharapkan iisehubungan iidengan iiperencanaan iiini, iidapat iimenjadi iiacuan 

iiuntuk iimenghadirkan iifungsi-fungsi iiyang iisesuai iidengan iikebutuhan iipada iisaat 

iiini iidengan iimemperhatikan iiaspek iilingkungan, iiserta iimengantisipasi iidampak 

iiyang iiakan iimuncul iiakibat iipembangunan iidi iikawasan iiatas iiair iisehingga 

iilingkungan iitetap iitertata iidengan iibaik. 

 

1.2 Masalah iiPerancangan 
 

Berdasarkan iilatar iibelakang iidi iiatas iididapat iimasalah iiperancangan 

iisebagai iiberikut: 
 

1. Bagaimana iperencanaan idan iiperancangan iihotel iiresor iidengan iiarsitektur 

iiatas iiair iidi iiPulau iiPahawang, iiLampung? 

2. Bagaimana iimendesain iihotel iresor idengan ifasilitas irekreasi iairiyang iidapat 

iimewadahi iikegiatan iiwisata iidi iiPulau iiPahawang? 

 
 

1.3 Tujuan iidan iiSasaran 
 

Berdasarkan iirumusan iimasalah iidi iiatas, iitujuan iiyang iididapat iiyaitu: 
 

1. Untuk iimendapatkan iiperencanaan iidesain ii“Resor iidi iiPulau iiPahawang, 

iiKabupaten iiPesawaran, iiLampung” iiyang iiditerapkan iisesuai iiperencanaan 
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iidesain iiarsitektur iiatas iiair iidengan iimenonjolkan iipotensi iipantai iserta 

iimendukung iikepariwisataan iiPulau iiPahawang. 

2. Untuk iimemajukan iikawasan iiobjek iiwisata iiPulau iiPahawang iiyang 

iipotensial iidengan iimembangun iiresor iiyang iimampu iiberdampingan iidengan 

iikondisi ipantaiidan iiberbagai iifasilitas iiyang iirekreatif iidi iidalamnya. 

 
Berdasarkan iirumusan iimasalah iidi iiatas, iisasaran iiyang iididapat iiyaitu: 

 
Merancang ifasilitas iakomodasi ipenginapan ihotel iresor iuntuk imendukung 

ikegiatan ii iipariwisata iidengan iimenarik iiminat iipara iipengunjung iibaik iiwisatawan 

iilokal iimaupun iimancanegara.. 

 

1.4 Ruang iiLingkup 
 

1. Lingkup iiperancangan, iiuntuk iimenciptakan iisebuah iifungsi iidengan iisuasana 

iibaru iiyang iirekreatif iibagi iipengunjung iidi iiPulau iiPahawang 

2. Pembahasan iipada iipenulisan iiini iidibatasi iipada iikonsep iiarsitektur iipada 

iiperancangan iihotel iiresor iidengan iipendekatan iiarsitektur iiatas iiair. 

 
1.5 Sistematika iPembahasan 

Adapun isistematika ipembahasan ipada itulisan iini iadalah isebagai iberikut: 

BAB iI : iPendahuluan 

Berisi ilatar ibelakang iperancangan ihotel iresor, imasalah 

iperancangan, itujuan idan isasaran, idan iruang ilingkup iperancangan. 

BAB iII i i: iTinjauan iPustaka 

Berisi iiinformasi iimelalui iistudi iiliteratur iiyang iiberhubungan 

idengan iitopik iidan iitema iiyaitu iihotel iiresor iiserta iistudi iipreseden 

isebagai iigambaran iiperancangan. 
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BAB iIII i: iMetode iPerancangan 

Berisi iitentang iimetode iirancang iiyang iidigunakan iidalam 

iperancangan iiberisi iidata-data iidan iianalisa iidengan 

iiprodukiberupa iikonsep. 

BAB iIV i: iAnalisis iPerancangan 

Berisi itentang ianalisis ifungsional, ispasial, ikontekstual, idan 

igeometri ipada iperancangan ihotel iresor 

BAB iV i i: iSintesis iDan iKonsep iPerancanganBerisi iitentang iijawaban iidari 

irumusan iimasalah iidan iiproduk iiakhir iiberupa iilaporan iikonseptual 

itugas iiakhir. 
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